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ABTRAK 
Implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan penerapan 
pembelajaran sebagai salah satu upaya pendidikan dasar dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid. Belajar membaca Al-Qur’an adalah perintah awal yang perlu bagi umat islam 
khususnya dan manusia pada umumnya. Belajar tersebut meliputi belajar 
mendengarkan bacaan Al-Qur’an, menirukan, mengenal symbol tulisan Al-Qur’an, 
dan belajar membaca serta melafalkan simbol bacaan tersebut dengan dipraktekkan 
secara langsung dalam proses pembelajaran dalam suatu rangkaian yang dirancang 
sebagai aktivitas belajar membaca Al-Qur’an, guna menciptakan peserta didik yang 
berkualitas dan menjadikan potensi peserta didik sebagai Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang Qur’ani. Dalam mewujudkan harapan tersebut perlu adanya prosedur 
yang terencana yang tercipta dari adanya komponen-komponen yang mendukung 
dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif, serta pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan mengenai implementasi 
pembelajaran membaca Al-Qur'an di kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Ajibarang Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah, 
Guru, dan Siswa kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang kabupaten 
Banyumas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Kemudian dalam analisis data, peneliti menggunakan teori Miles 
dan Humberman yaitu mulai dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan (verification). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran membaca Al-
Qur’an di kelas IV sudah baik, serta dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 
Dengan target acuan sebagai bahan materi pembelajaran yang dipersiapkan guru 
dalam mengajar. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Iqra’, metode 
sorogan, metode tartil, metode tanya jawab, metode ceramah, metode latihan dan 
metode teman sebaya, serta menggunakan media cetak dan elektronik. Kemudian 
evaluasi dilakukan secara rutin dan terprogram dalam ulangan umum semester. 
Keberhasilan pembelajaran merupakan tanggung jawab dari seluruh warga madrasah, 
yaitu Kepala Madrasah, Guru, dan Staff Karyawan, serta peserta didik dan orang tua. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran membaca Al-Qur’an, MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu proses dimana sebuah informasi atau materi dapat 
diterima dengan baik dan nantinya bermanfaat dalam kehidupan sekarang dan 
masa yang akan datang, baik untuk diri sendiri ataupun untuk orang lain. Dengan 
belajar, maka sebuah materi akan memberikan perubahan yang besar dari yang 
belum tahu menjadi tahu dengan pertimbangan pada pengetahuan dasar yang 
dimiliki dan pengalaman yang telah diperoleh.  
Menurut Eveline dan Nara, belajar adalah proses yang kompleks yang 
didalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi: a) 
bertambahnya jumlah pengetahuan, b) adanya kemampuan mengingat dan 
memproduksi, c) adanya penerapan pengetahuan, d) menyimpulkan makna, e) 
menafsirkan dan mengkaitkan dengan realitas.
1
 Jadi, belajar adalah suatu 
perubahan perilaku yang relative permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa 
lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan dan direncanakan. Pengalaman 
yang diperoleh oleh seseorang dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan, 
menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam 
diistilahkan dengan pengalaman (experience), dimana pengalaman tersebut yang 
terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan, (knowledge), atau a body of 
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Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik ti Tingkat Pendidikan 





 Sebuah pengalaman yang melahirkan pengetahuan akan didapat 
apabila ada rasa keingin tahuan yang tinggi, atas adanya kesadaran bahwa hidup 
manusia baru bermakna jika ia mau belajar.  
Al-Qur’an telah menjadi saksi bagi nilai utama dari ilmu pengetahuan, 
dalam Al-Qur’an ayat pertama yang diturunkan yaitu QS. Al-alaq ayat 1 yang 
artinya “bacalah (iqra’) dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”, 
bahwa perintah Allah kepada nabi agar membaca diberikan paling awal 
dibandingkan dengan perintah apapun dan Allah mengajarkan kepada manusia 
tentang sesuatu yang belum mereka ketahui, mengeluarkannya dari kegelapan 
dan kebodohan (jahiliyah) dan mengarahkan kepada cahaya ilmu- pengetahuan - 
teknologi (IPTEK) dan membuat umat manusia sadar akan rahmat tak ternilai 
harganya yaitu pengetahuan membaca dan menulis yang dari keduanya dinamika 
ilmu berjalan kontinu dan menyentuh segala sisi kehidupan manusia.
3
 Hal ini 
merupakan awal pembahasan mengenai buta huruf, peningkatan apresiasi 
terhadap ilmu pengetahuan, dan pengenalan tentang hakikat kebenaran dalam 
kehidupan umat manusia dengan jalan menuntut ilmu dalam sebuah majlis 
pendidikan. Dimana dalam sebuah lembaga pendidikan, pelaksanaan kegiatan 
belajar lebih terstruktur dan terencana, sehingga setiap yang belajar akan terarah 
dan menghasilkan perubahan sesuai dengan tujuan dari apa yang telah dipelajari. 
Dalam konsep pendidikan Islam, siswa (peserta didik) adalah makhluk 
yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut 
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fitrahnya masing - masing.
4
 Peserta didik memerlukan bimbingan dan  
pengarahan yang konsisten menuju titik optimal kemampuan fitrahnya, dengan 
peran guru yang senantiasa mendorong dan memotivasi sehingga peserta didik 
menjadi seorang pembelajar yang sejati. 
Dunia pendidikan tidak lepas dari adanya seorang pendidik yang akan 
mentransfer pengetahuannya kepada peserta didik. maka dari itu, pendidik adalah 
orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik. Oleh karena itu 
peranan seorang pendidik sangat penting dalam dunia pendidikan dimana tugas 
pendidik tidak hanya mendidik tetapi juga membimbing, memberikan motivasi, 
dan sebagai fasilitator serta menjadikan inspirator bagi peserta didiknya agar 
selalu semangat dalam belajar. 
Keterbatasan yang dimiliki oleh para orang tua yang menjadikan 
keharusan untuk bekerjasama dengan berbagai pihak, terutama dengan lembaga 
pendidikan dan lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anak mereka dengan 
baik, juga dengan masyarakat sekitarnya. Meskipun demikian, kewajiban terbesar 
untuk mendidik anak-anak berada di pundak orang tua.
5
 
Pendidikan Islam dalam konteks yang luas yang dikandung dalam term 
al-tarbiyah terdiri dari empat unsur pendekatan, yaitu 1) Memelihara dan 
menjaga fitrah anak didik menjadi dewasa. 2) mengembangkan seluruh potensi 
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 Sitiatava Rizema Putra, Metode Pengajaran Rasulullah SAW, (Yogyakarta: DIVA Press, 
2016), hlm.153 
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menuju kesempurnaan, 3) mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan, 4) 
melaksanakan pendidikan secara bertahap.
6
 
Winkel mendefinisikan, bahwa pembelajaran merupakan seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap 
rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik.
7
 
Dalam hal ini, proses belajar diharapkan terjadi secara optimal pada peserta didik 
melalui cara-cara yang dirancang dan difasilitasi oleh guru di sekolah. Dengan 
demikian keperluan kegiatan pembelajaran perlu juga disiapkan oleh guru. 
Al-Qur’an adalah sumber yang dijadikan sebagai landasan agama Islam. 
Karena Al-Qur’an sangat penting dalam membimbing dan mengarahkan perilaku 
manusia, maka wajib bagi  setiap muslim untuk mempelajari, memahami dan 
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Dengan demikian,  maka seorang 
anak wajib mengetahui bahwa belajar membaca dan menulis huruf Al-Qur’an 
adalah perbuatan ibadah yang dicintai Allah SWT,  dan Allah SWT akan 
memberi pahala bagi orang-orang yang membaca Al-Qur’an, dalam setiap huruf 
yang dibacanya dengan baik. 
Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an adalah salah satu pelajaran awal 
yang harus diajarkan pada anak kecil, sebab masa anak-anak merupakan masa-
masa yang paling intensif untuk mengenal pengetahuan yang baru dan masa ini 
merupakan masa yang rawan. Dimana, dalam masa ini pada umumnya anak suka 
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 Muhammad Rahman dan Sofan Amri, Strategi & Desain Pengembangan Sistem 
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meniru apa yang di lihat dan akan merekam setiap kejadian apa yang terjadi di 
sekitarnya. 
Dengan demikian, salah satu dari materi dalam pendidikan Agama Islam 
yang penting dipelajari yaitu materi baca Al-Qur’an. Materi ini merupakan materi 
dasar yang wajib dipelajari dan dikuasai oleh setiap anak sebagai umat muslim. 
Namun, realitanya pengetahuan awal yang penting untuk dikuasai ini masih 
banyak yang belum memperhatikan. Selain itu, terdapat kendala lain yang 
membuat anak kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an yang terdapat dilingkungannya seperti di TPQ atau majlis Islam lainnya. 
Hal ini juga adanya kendala dari pihak pendidik yang tidak konsisten dalam 
melakukan pembelajaran di majlis-majlis Islam tersebut, akibat kendala dari 
tenaga pengajarnya yang menjadi faktor terbesar. Salah satunya karena faktor 
ekonomi yang sangat berpengaruh kehidupan pengajar. Selain itu, anak setelah 
pulang dari sekolah lebih suka bermain, dan kurang semangat untuk belajar 
(mengaji), karena kondisi badan yang sudah kelelahan. Kemudian pembelajaran 
yang disediakan di taman pendidikan yang ada terkadang sering memberikan 
efek kebosanan.  
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis bermaksud melakuakan penelitian 
lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an yang 
terdapat disalah satu madrasah Ibtidaitah (MI). Dalam hal ini, peneliti sengaja 
memilih MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI 
Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas pada tanggal 24 
 
 
November 2016 melalui wawancara dengan Ibu Muakhiroh, selaku Kepala 
Madrasah sekaligus pengampu pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI 
Modern Satu Atap Al-Azhary tersebut terdapat keunikan tersendiri dibandingkan 
dengan MI yang lain dilihat dari visi misinya yaitu dengan basic Al-Qur’an, 
Bahasa dan Teknologi. Al-Qur’an menjadi yang utama dalam menjalankan 
kegiatan pembelajaran di MI tersebut. Pembelajaran membaca Al-Qur’an sebagai 
pelajaran non formal atau sebagai muatan lokal pendidikan agama Islam yang 
dilaksanakan pada waktu sore hari yaitu pukul 13.20-14.30 WIB setiap hari senin 
sampai dengan hari kamis. Pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
metode khusus yaitu metode iqra’, sebagai penunjang belajar membaca Al-
Qur’an. Dan dilakukan secara berkelanjutan dari kelas I sampai dengan kelas V. 
Pembelajaran ini juga memberikan motivasi tinggi bagi siswa yang belajar 
membaca Al-Qur’an, dimana di akhir tahun pelajaran diadakan pelaksanaan 
khataman iqra’ dan Juz’Ammanya serta setiap siswa yang telah khatam diberi 
sebuah piagam. Kemudian dalam prestasi kejuaraan keagamaan sering diraih 
khususnya oleh kelas IV. Untuk kelas IV dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an berbeda dengan kelas yang lain. Dimana kelas IV tersebut 
pelaksanaan dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok sesuai dengan kemampuan hafalan 
Juz’Amma siswa. Dengan dibagi kelompok tersebut, siswa menjadi lebih 
antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan siswa dapat mencapai 
target pencapaian lebih tinggi dari yang telah ditetapkan.
8
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 Wawancara dengan Ibu Muakhiroh selaku Kepala Madrasah dan pengampu pembelajaran 
baca tulis Al-Qur’an di kelas IV pada tanggal 24 November 2016 
 
 
Maka, dari pemaparan di atas penulis tertarik dan bermaksud untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut di MI Modern Satu Atap Al-Azhary dengan 
judul “ Implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an di MI Modern Satu Atap 
Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Implementasi  




Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan 
sikap.
10
 Jadi implementasi merupakan suatu penerapan atau pelaksanaan yang 
bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi merupakan suatu kegiatan yang 
terencana yang dilakukan secara sungguh-sungguh. 
Adapun yang dimaksud dalam judul ini adalah pelaksanaan segala 
jenis kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an pada siswa MI Modern Satu 
Atap Al-Azhary Ajibarang yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, serta 
dilingkungan masyarakat. 
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2. Pembelajaran membaca Al-Qur’an 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, 
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik.
11
 Dengan 
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik.   
Dalam ilmu psikologi, pembelajaran merupakan  sebuah  proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 
menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya.
12
  
Sedangkan membaca Al-Qur’an merupakan suatu kegiatan belajar 
dasar yang perlu dilakukan bagi peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman membaca Al-Qur’an. Namun, Al-Qur’an bukan 
hanya untuk dibaca tetapi isinya harus diamalkan. Oleh karena itu Al-Qur’an 
dinamakan kitab yang ditetapkan atau diwajibkan untuk dilaksanakan.  
Adapun pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah salah satu kegiatan 
belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an secara 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta praktek keagamaan 
yang harus dikuasai oleh setiap muslim untuk direalisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3. MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang 
MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang adalah lembaga 
pendidikan setara dengan sekolah dasar yang bernaung dibawah kementriann 
Agama Republik Indonesia. Sebagaimana sekolah dasar pada umumnya, 
pendidikan di MI Modern Satu Atap Al-Azhary ditempuh dalam waktu 6 
tahun. MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang yang beralamatkan di 
Desa Lesmana Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Jadi yang dimaksud implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an 
adalah kajian tentang suatu proses peletakan ke dalam praktek tentang suatu 
ide, program atau seperangkat aktivitas baru dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an sehingga tercapai sebuah perubahan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
memfokuskan permasalahan dengan rumusan “Bagaimana implementasi 
pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Ajibarang Kabupaten Banyumas”? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran membaca Al-
Qur’an di kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten 
Banyumas.   
 
 
b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten 
Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang implementasi pembelajaran 
membaca Al-Qur’an. Memberikan informasi tentang bagaimana seorang 
guru melakukan  pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini: 
1) Bagi guru, memberikan wawasan untuk dapat memberikan 
kemampuannya lebih baik lagi dalam melakukan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tujuan yang diharapkan.. 
2) Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan 
sebagai sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan di IAIN 
Purwokerto dalam bidang pendidikan. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam suatu penelitian kajian pustaka ini sangat diperlukan untuk 
mencari teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai dasar 
pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan bagi 
peneliti dalam memposisikan penelitian. 
 
 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penelitian dengan topik ini 
bukanlah yang pertama kali dilakukan, ada beberapa penelitian yang mengambil 
tema yang sama yakni mengenai pembelajaran membaca Al-Qur’an.  
Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian sebelumnya yang hampir 
sama dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan serta menjadi bahan 
rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan penulis. Penelitian sebelumnya 
tersebut antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Apriyanti Mulyasa (2013) yang 
berjudul “Pelaksanaan pembelajaran BTA bagi Mahasiswa STAIN Purwokerto di 
Pondok Pesantren Darul Abror Watumas Purwanegara Purwokerto Utara 
Banyumas Tahun Akademik 2013/2014. Dalam skripsi tersebut sama-sama 
meneliti adanya pembelajaran membaca Al-Qur’an. Namun, lebih memfokuskan 
pada pelaksanaan pembelajaran  BTA bagi mahasiswa dimana materi yang 
diajarkan yaitu tentang materi baca tulis Al-Qur’an dan ilmu fiqihnya. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, karena penelitian yang 
penulis lakukan merupakan implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
madrasah ibtidaiyah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Nurmanita Syafa’ah (2010) yang 
berjudul “Strategi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 3 
Paguyangan Tahun Pelajaran 2010/2011. Dalam skripsi tersebut lebih 
menekankan pada tindakan atau upaya yang dilakukan guru dalam rangka 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an khususnya 
penerapan strategi teman sebaya. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 
 
 
dilakukan oleh penulis yang lebih menekankan pada implementasi pembelajaran 
membaca Al-Qur’an. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pradana Wibowo (2016) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP 
Muhamamadiyah 3 Purwokerto. Skripsi tersebut lebih menekankan pada 
pembiasaan baca Al-Qur’an yang dilaksanakan. Hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yang lebih menekankan pada 
implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
Dari beberapa penelitian di atas mengkaji strategi  pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih mengkaji 
tentang implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
Jadi penelitian yang akan penulis lakukan lebih tepatnya mengkaji tentang 
penerapan pembelajaran membaca Al-Qur’an yang digunakan guru dalam 
menunjang pembelajaran keagamaan di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini maka 
penulis akan kemukakan garis besar sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi ini terdapat halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata 




Bab I berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi kajian pustaka meliputi: kerangka teoritis yang memuat 
tentang implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an yang terdiri dari dua sub 
bab, sub bab pertama berisi tentang implementasi pembelajaran, yang terdiri dari 
pengertian pembelajaran, tujuan pembelajaran, komponen-komponen proses 
belajar dan pembelajaran. Sub bab kedua berupa pembelajaran membaca Al-
Qur’an yang terdiri dari pengertian membaca Al-Qur’an, dasar pembelajaran 
membaca Al-Qur’an, tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an, ruang lingkup 
pembelajaran membaca Al-Qur’an, dan proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an. 
Bab III berisi metodologi penelitian yang memuat tentang waktu dan 
tempat penelitian, jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi penyajian data dan analisis data tentang implementasi 
pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV MI Modern Satu Atap Al-Azhary 
Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Bab V berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian, dan saran. 
Pada bagian akhir dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran 




BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan dalam deskripsi dan 
analisis tentang implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an di kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten 
Banyumas di atas dengan acuan berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada dasarnya pembelajaran membaca 
Al-Qur’an di kelas IV yaitu menjadikan perubahan pada siswa yang tadinya tidak 
bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa membaca Al-Qur’an secara baik dan 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Siswa kelas IV mampu mencapai target 
pencapaian yang ditetapkan. Selain itu pembelajaran membaca Al-Qur’an ini 
merupakan bekal dasar kepada siswa sehingga nantinya dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang berakhlak Qur’ani.  
Dalam persiapan pembelajaran guru menggunakan target acuan yang 
sudah ditetapkan sebagai bahan pesiapan, serta untuk merancang pelaksanaan 
pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru pengampu pembelajaran membaca Al-
Qur’an. Acuan tersebut sebagai bahan materi pembelajaran yang digunakan guru 
dalam mendesain rancangan pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum 
mengajar.  
Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran menerapkan berbagai 
metode, yang menjadi metode khusus dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 
 
 
yaitu dengan menggunakan metode Iqra’ untuk mempercepat siswa dalam 
membaca Al-Qur’an dengan dilengkapi menggunakan metode sorogan, metode 
tartil dan metode teman sebaya. Dan menerapkan metode-metode lain seperti 
metode ceramah, metode tanya jawab, metode drill, untuk memahami hukum-
hukum bacaan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Kemudian untuk media 
pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan media cetak dan elektronik, 
seperti Al-Qur’an, buku Iqra’, buku Juz’Amma yang dilengkapi dengan ilmu 
tajwid dan handphone (yang digunakan oleh guru).  
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin setelah pembelajaran, 
evaluasi tersebut dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
pemahaman materi ilmu tajwidnya. Dengan melihat keaktifan siswa dan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Dan menggunakan evaluasi tes berupa tes lisan 
yang mengukur kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an (iqra’) dengan 
melihat ketepatan hukum bacaan ilmu tajwid, makharijul huruf dan kelancaran 
bagi setiap siswa.  yang dilakukan pada tes umum ulangan semester.  
 
B. Saran 
Dari pemaparan di atas untuk meningkatkan perkembangan dan 
keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an Madrasah Ibtidaiyah Modern 
Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas, maka penulis 





1. Kepada Kepala Madrasah  
Untuk terus meningkatkan pengawasan terhadap kinerja mengajar guru dan 
mempersiapkan kader guru yang berkualitas dan diutamakan orang yang 
benar-benar sudah bisa mengajar dengan baik tentang kaidah-kaidah keilmuan 
membaca Al-Qur’an.  
2. Kepada Guru  
Agar terus meningkatkan kinerja pembelajaran dengan baik dalam 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam mengajar perlu 
diperkaya mengenai variasi dan inovasi dalam menyampaikan materi sehingga 
pembelajaran akan semakin efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga 
menghasilkan perubahan yang baik dalam hal kualitas pemahaman siswa 
mengenai membaca Al-Qur’an dengan benar dan tepat. Kemudian dalam 
menggunakan media lebih bervariasi agar lebih menarik sehingga siswa 
semangat dan termotivasi dalam memperdalam materi dasar keilmuan Al-
Qur’an. 
3. Kepada Siswa  
Untuk terus semangat dalam belajar khususnya selama di lingkungan 
Madrasah Ibtidaiyah Modern Satu Atap Al-Azhary Ajibarang Kabupaten 
Banyumas dan di luar lingkungan sekolah pada umumnya. Hal ini agar 
pembelajaran membaca Al-Qur’an mendapatkan hasil yang baik dan 
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